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ABSTRAK: Ekosistem laguna memiliki produktivitas yang tinggi dalam sektor perikanan.
Masyarakat Negeri lhamahu memanfaatkan sumberdaya pada ekosistem laguna untuk
pemenuhan kebutuhan hidup. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peta zonasi dan
status kawasan ekosistem laguna Negeri Thamahu. Metode penelitian yang digunakan untuk
menganalisis peta zonasi dan status kawasan yaitu dengan pendekatan SIG melalui teknik
analisis spasial serta metode Focus Group Discussion (FGD). Hasil penelitian menunjukkan
terdapat sembilan laguna dengan luasan yang berbeda. Berdasarkan hasil FGD diperoleh
empat status kawasan ekosistem laguna Negeri lhamahu vyaitu kawasan konservasi,
budidaya, penangkapan serta rehabilitasi. Penetapan zonasi dan status kawasan merupakan
upaya pengelolaan ekosistem laguna secara berkelanjutan.

Kata Kunci: laguna, pengelolaan berkelanjutan, SIG, konservasi, rehabilitasi

ABSTRACT: Lagoon ecosystems have high productivity in the fisheries sector.
Communities of lhamahu village utilize resources in this ecosystem to meet their daily
needs. The aim of this study was to analyze the zoning map and the status of the lagoon
ecosystem of lhamahu village. The research method used in this research was the
Geogrpahic Information System with using spatial analysis techniques in collaboration with
the Focus Group Discussion (FGD) method. The results revealed that there were nine
lagoons with different areas. Four out of nine lagoons are used as conservation, aquaculture,
fishing and rehabilitation sites. The establishment of the zonation and status of lagoon areas
is a proper way to manage the lagoon ecosystem sustainably.
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PENDAHULUAN

Ekosistem  pesisir  memiliki  potensi
sumberdaya yang dapat dimanfaatkan bagi
pemenuhan kebutuhan hidup manusia, salah
satunya yaitu ekosistem laguna. Ekosistem
laguna memiliki produktivitas yang tinggi
khususnya sumberdaya perikanan (Anthony, et
al., 2009). Laguna sebagai penyedia
sumberdaya dan jasa ekosistem yang bukan

hanya menjadi sumber mata pencaharian
masyarakat namun juga memiliki banyak
manfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat, sehingga laguna dapat dijadikan
sistem sosial-ekologi yang kompleks bagi
kehidupan di alam (Newton et al., 2014).
Masyarakat Negeri lhamahu sangat bergantung
pada keberadaan ekosistem laguna tersebut.
Sumberdaya yang dimanfaatkan antara lain
teripang, penyu dan berbagai jenis ikan karang.
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Tingkat konsumsi ikan oleh masyarakat Negeri
Ihamahu sangat tinggi, sehingga mengakibatkan
tingginya pemanfaatan pada ekosistem laguna.
Pola pemanfaatan yang dilakukan akan
menimbulkan degradasi sumberdaya ekosistem
laguna Negeri Thamahu.

Tekanan ekologis pada ekosistem laguna
terus terjadi bukan hanya pada pemanfaatan
sumberdaya saja, namun juga diakibatkan oleh
pembuangan sampah di wilayah pesisir yang
nantinya terbawa ke laguna. Sampah plastik
yang terurai berupa mikroplastik akan sangat
mudah dikonsumsi oleh sumberdaya pada
ekosistem laguna. Dampak yang ditimbulkan
bagi biota yaitu akan mengalami gangguan
pencernaan, sehingga menganggu metabolisme
tubuh biota (Smith, et al., 2018). Dampak
lainnya vyaitu jika sumberdaya tersebut
dikonsumsi oleh manusia melalui proses rantai
makanan maka kandungan senyawa berbahaya
pada mikroplastik akan terserap masuk ke
dalam tubuh manusia. Secara visual, sampah di
pesisir  Negeri  lhamahu  berasal dari
pembuangan  sampah  masyarakat  yang
bermukim di daerah pantai. Telah banyak upaya
yang dilakukan baik oleh Pemerintah Negeri
Ihamahu maupun masyarakat untuk mengurangi
sampah di pesisir melalui ajakan dan larangan
berupa papan himbauan telah diletakan pada
daerah pantai, serta aksi bersih yang dilakukan
dengan membakar serta membuat lubang untuk
menimbun sampah.

Selain itu, pertambahan penduduk yang
semakin  meningkat juga mengakibatkan
penurunan sumberdaya pada ekosistem laguna,
karena tingginya tingkat pemanfaatan yang
terjadi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2018, jumlah penduduk Negeri
Ihamahu meningkat dari 1.551 jiwa menjadi
1.627 jiwa di tahun 2017. Masyarakat
cenderung hanya memanfaatkan sumberdaya
pada ekosistem laguna untuk kebutuhan
konsumsi  dan ekonomi tanpa melihat
keberlanjutan pada sumberdaya tersebut. Untuk
itu perlu upaya vyang ditempuh untuk
mengendalikan terjadinya degradasi
sumberdaya ekosistem laguna Negeri IThamahu.
Salah  satunya yaitu mengatur tingkat
pemanfaatan sumberdaya ekosistem laguna oleh
masyarakat melalui pembuatan peta zonasi.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 tahun
2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil, zonasi merupakan suatu
bentuk rekayasa teknik pemanfaatan ruang
melalui penetapan batas-batas fungsional sesuai
dengan potensi sumber daya dan daya dukung
serta proses-proses ekologis yang berlangsung
sebagai satu kesatuan dalam ekosistem pesisir.
Peta zonasi yang telah dihasilkan serta didukung
dengan aturan tertulis dari pemerintah setempat
akan menjadi pedoman yang harus diikuti oleh
semua unsur di Negeri Ihamahu untuk
melestarikan ekosistem laguna. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peta zonasi dan
status kawasan ekosistem laguna Negeri
Ihamahu.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Mei —
Juni 2017 di Negeri lhamahu, Kecamatan
Saparua Timur Maluku Tengah (Gambar 1).
Pengumpulan data primer dilakukan secara
langsung pada ekosistem laguna Negeri
Ihamahu secara insitu dan melalui kegiatan
FGD (Focus Group Discussion). Sedangkan
data sekunder meliputi data penelitian
sebelumnya serta data kependudukan diperoleh
melalui penelusuran pustaka. Analisa data
dilakukan dengan pendekatan analisis spatial
dengan menggunakan SIG (Sistem Informasi
Geografis). Data berupa peta yang diperoleh
dari hasil pemetaan partisipatif masyarakat
diolah dengan menggunakan software ArcGis
10.3 dan kemudian divalidasi dan diverifikasi
untuk menghasilkan peta zonasi serta penetapan
status kawasan.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
sembilan laguna di Negeri Ilhamahu yaitu
Kolam Kusu-kusu, Kolam Aer Salobar, Kolam
Ayau, Kolam Basar, Kolam Selaono, Kolam
Kaki aer, Kolam Namalono, Kolam Namattiralo
dan Kolam Hohu (Gambar 2). Masyarakat
Negeri Ihamahu umumnya menggunakan istilah
kolam pada setiap laguna. Sesuai dengan
namanya, Kolam Basar memiliki luasan terbesar
dibandingkan dengan kolam lainnya. Pada
Kolam Basar ini tingkat pemanfaatan terhadap
sumberdaya cukup tinggi. Menurut Siahainenia,
dkk. (2017), teridentifikasi beberapa aktivitas
yang dilakukan pada ekosistem laguna Negeri
Ihamahu yaitu penangkapan ikan, bameti dan
pembuangan sampabh.

Masyarakat Negeri lhamahu sangat gemar
makan ikan sehingga aktivitas penangkapan
ikan  dilakukan  setiap  hari.  Aktivitas
penangkapan ikan paling banyak dilakukan pada
Kolam Besar dengan menggunakan beberapa
alat tangkap yaitu pancing, jaring dan redi.
Seperti diketahui alat tangkap redi dikategorikan
termasuk dalam alat tangkap tidak ramah
lingkungan yang akan merusak ekosistem

sebagian besar masyarakat untuk dikonsumsi
sehari-hari dan tidak untuk dijual. Pemanfaatan
wilayah pesisir lainnya yang berdampak negatif
bagi keberadaan sumberdaya ekosistem laguna
yaitu pembuangan sampah yang setiap hari
dilakukan oleh masyarakat yang bermukim di
wilayah pesisir Negeri lhamahu. Sampah dapat
terbawa arus dan terperangkap pada daerah
terumbu karang khususnya hard coral (Richards
and Beger, 2011). Keberadaan sampah akan
mempengaruhi kesehatan karang terutama polip.
Masyarakat memanfaatkan wilayah pantai
Negeri lhamahu untuk membuang sampah,
khususunya masyarakat yang bermukim sangat
dekat dengan pantai. Seperti diketahui, sampah

baik organik maupun anorganik  dapat
menurunkan estetika pantai maupun
mengganggu  metabolisme  biota  perairan

(Xanthos, D and Walker, 2017; Willis et al.,
2018). Menurut informasi dari masyarakat,
larangan membuang sampabh telah diberitahukan
kepada masyarakat oleh Pemerintah Negeri,
namun kebiasaan tersebut belum dapat diubah.
Kegiatan pembersihan pantai dari sampah sering
dilakukan seperti pembakaran sampah kering
dan pembuatan kolam di tepi pantai untuk
menanam sampah karena sampah basah karena

lainnya di perairan. Aktivitas pengambilan o
. P sulit dibakar.
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Gambar 2. Sembilan laguna di Negeri lhamahu
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Kegiatan FGD yang dilakukan dihadiri
oleh perwakilan pemerintah Negeri lhamahu,
kewang, tokoh adat, tokoh agama, pemuda serta
nelayan. Berdasarkan hasil FGD diperoleh
informasi bahwa masyarakat mengakui telah
terjadi degradasi pada terumbu karang yang
berada di Kolam Basar. Tingginya tingkat
pemanfaatan  oleh masyarakat ~ dengan
mengggunakan jaring redi cenderung merusak
terumbu karang. Seperti diketahui, terumbu
karang memiliki fungsi penting secara ekologi
maupun ekonomi. Terumbu karang merupakan
habitat berlindung, mencari makan, berkembang
biak serta memijah berbagai jenis biota perairan.
Secara ekonomi, terumbu karang dapat
memberikan lapangan kerja serta memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari khususnya pangan
bagi masyarakat. Kerusakan terumbu karang
akan berdampak bagi biota yang berasosiasi
serta masyarakat sebagai pengguna sumberdaya.
Ekonomi masyarakat Negeri Ihamahu sangat
bergantung pada sumberdaya pesisir dan lautan
selain pada sumberdaya daratan. Menurut
Siahainenia, dkk. (2018) menyatakan bahwa
persepsi masyarakat Negeri Ihamahu terhadap
pemanfaatan sumberdaya ekosistem laguna dari
aspek ekonomi berada dalam kategori positif.
Artinya bahwa pemanfaatan sumberdaya pada

ekosistem  laguna  dapat  meningkatkan
perekonomian masyarakat Negeri lhamahu.

Telah banyak aturan tertulis maupun tidak
tertulis yang dikeluarkan oleh pemerintah
Negeri lhamahu, namun belum dipatuhi oleh
masyarakat. Dengan demikian maka diperlukan
suatu penegasan aturan yang bertujuan untuk
mengurangi  tekanan  ekologis  terhadap
sumberdaya ekosistem laguna. Salah satunya
melalui penetapan peta zonasi dan status
kawasan perairan ekosistem laguna Negeri
Ihamahu sesuai dengan kondisi sumberdaya
perairan di ekosistem tersebut. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh ekosistem laguna
Negeri lhamahu diklasifikasikan  menjadi
kawasan konservasi, kawasan rehabilitasi,
kawasan budidaya dan kawasan penangkapan
(Gambar 3). Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 27 tahun 2007 tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil,
konservasi wilayah pesisi dan pulau-pulau kecil
adalah upaya perlindungan, pelestarian, dan
pemanfaatan wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil serta ekosistemnya untuk menjamin
keberadaan, ketersediaan, dan kesinambungan
sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil
dengan tetap memelihara dan meningkatkan
kualitas nilai dan keanekaragamannya.

PETA ZONASI DAN STATUS KAWASAN
EKOSISTEM LAGUNA NEGERI IHAMAHU
KECAMATAN SAPARUA TIMUR
KABUPATEN MALUKU TENGAH
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Gambar 3. Zonasi dan status kawasan ekosistem laguna Negeri lhamahu
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Tabel 1. Status kawasan dan posisi astronomis ekosistem laguna Negeri lhamahu
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Status Kawasan Nama Laguna Posisi Astronomis
Kawasan Konservasi e Bagian utara Kolam 3°30'38.00" LS - 3°30'44.26" LS
Basar 128°41'11.31" BT - 128°41'17.55" BT
Kawasan Rehabilitasi e Bagian selatan 3°30'44.26" LS - 3°30'49.94" LS
Kolam Basar 128°41'11.31" BT - 128°41'16.01" BT

e Kolam Selaono

3°30'48.26" LS - 3°30'53.95" LS
128°41'05.38" BT - 128°41'08.61" BT

Kawasan Budidaya o

Kolam Kaki Aer

3°30'49.73" LS - 3°31'04.11" LS
128°41'13.20" BT - 128°41'18.87" BT

Kawasan Budidaya dan

Kolam Namalono

Penangkapan

3°31'11.52" LS -3°31'28.46" LS

Kolam Namattiralo

128°41'06.51" BT - 128°41'11.33" BT

Kolam Hohu

Kawasan Penangkapan

Kolam Kusu-kusu

3°30'35.22" LS - 3°30'26.66" LS

Kolam Aer salobar

128°41'14.43" BT - 128°41'18.29" BT

Kolam Ayau

Sedangkan Kawasan Konservasi di
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil adalah
kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil dengan
ciri khas tertentu yang dilindungi untuk
mewujudkan pengelolaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau  Kecil secara  berkelanjutan.
Penetapan kawasan konservasi dimaksudkan
agar aktivitas pemanfaatan masyarakat tidak
berlangsung pada semua laguna, tetapi perlu ada
kawasan sebagai penyedia stok sumberdaya
bagi laguna di sekitarnya. Tingginya tingkat
pemanfaatan masyarakat dapat menyebabkan
degradasi sumberdaya  yang nantinya
berdampak juga bagi masyarakat tersebut
(Mustika, 2017). Hal ini perlu dikendalikan
sehingga keberadaan sumberdaya ekosistem
laguna  sebagai penunjang kehidupan
masyarakat dapat tetap lestari.

Beberapa area di sekitar Kolam Basar
telah mengalami kerusakan khususnya pada
ekosistem  terumbu  karang.  Mengingat
pentingnya peranan ekosistem tersebut baik

secara ekologi dan ekonomi maka perlu
dilakukan  proses rehabilitasi.  Kawasan
rehabilitasi  ditetapkan ~ mengingat  hasil
revitalisasi data terumbu karang

memperlihatkan adanya kerusakan. Rehabilitasi
dapat mengembalikan kesehatan terumbu
karang dan fungsinya (Hesley, et al., 2017).
Rehabilitasi terumbu karang juga berdampak

positif pada penurunan pemanasan global
(Brian, et al., 2009). Rehabilitasi Sumber Daya
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil adalah proses
pemulihan dan perbaikan kondisi ekosistem atau
populasi yang telah rusak walaupun hasilnya
berbeda dari kondisi semula (Samad et al.,
2013; Yamindago, 2015). Dengan kata lain,
penetapan kawasan konservasi dan rehabilitasi
di ekosistem laguna Negeri lhamahu bertujuan
khusus untuk melindungi sumberdaya ekosistem
tersebut dan tidak diperbolehkan adanya
aktivitas lainnya dari masyarakat seperti
penangkapan. Untuk itu perlu diikuti dengan
penegasan aturan jika hal ini telah diberlakukan,
agar masyarakat memahami  pentingnya
keberlanjutan sumberdaya dan manfaatnya nanti
bagi kehidupan masyarakat.

Kawasan budidaya pada ekosistem laguna
Negeri Ihamahu dimaksudkan agar dapat
memanfaatkan karakteristik ekosistem laguna
yang terlindung dan stabil selama pasang surut
serta  potensi sumberdaya yang dapat
dikembangkan sebagai target budidaya seperti
teripang, ikan samandar dan siput lola. Kolam
Kaki  Aer, Kolam Namalono, Kolam
Namattiralo dan Kolam Kusu-kusu dapat
dimanfaatkan sebagai kawasan budidaya
berdasarkan beberapa pengamatan terhadap
kualitas air serta terdapat komunitas padang
lamun sebagai habitat berbagai biota air. Posisi
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beberapa kolam tersebut berada cukup jauh dari
pemukiman penduduk sehingga memungkinkan
dilakukannya kegiatan budidaya. Kegiatan
budidaya ini bertujuan untuk memelihara dan
mengembangbiakan beberapa biota air untuk
pemenuhan  kebutuhan hidup masyarakat
(Andreson, 2017). Sedangkan  kawasan
penangkapan ditujukan pada laguna yang
memiliki sumberdaya potensial. Berdasarkan
hasil penelitian, Kolam Kusu-kusu, Aer Salobar
dan Ayau memiliki potensi sumberdaya yang
cukup baik karena kondisi ekosistem terumbu
karang termasuk kategori baik. Aktivitas
penangkapan ikan selalu dilakukan di kawasan
tersebut umumnya menggunakan pancing.
Namun demikian, aktivitas budidaya dan
penangkapan sangat tergantung pada kondisi
alam (Harvey et al., 2017). Hasil penangkapan
tertinggi terjadi pada bulan Februari hingga
Oktober, namun memasuki musim barat
(November — Januari) hasil tangkapan menurun
karena angin dan gelombang (Siahainenia, dkk.,
2017). Penetapan zonasi dan status kawasan
ekosistem laguna Negeri Ihamahu ini perlu
menjadi pedoman bagi Pemerintah Negeri
maupun masyarakat untuk dapat menjaga serta
melestarikan sumberdaya ekosistem laguna
Negeri IThamahu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang
telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa
kesembilan laguna/kolam yang berada di Negeri

Ihamahu  dikategorikan  dalam  kawasan
konservasi, rehablitasi, budidaya  dan
penangkapan.

Adapun saran yang dapat

direkomendasikan berdasarkan hasil penelitian
ini yaitu perlu adanya perlu kegiatan konservasi
dan rehabilitasi sumberdaya serta sistem
budidaya yang tepat bagi keberlanjutan
sumberdaya ekosistem laguna Negeri Ihamahu.
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